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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa 

karena berkat rakhmat dan hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan penyusunan 

Dokumen Rancangan Akhir Rencana Keija (Renja) Inspektorat Daerah Kabupaten 

Batang Tahun 2025. Rancangan Akhir Renja Inspektorat Daerah Kabupaten 

Batang Tahun 2025 disusun berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah serta 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata 

Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Rancangan Akhir Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Batang Tahun 

2025 terdiri dari pendahuluan, hasil evaluasi pelaksanaan Renja tahun lalu, 

tujuan dan sasaran Inspektorat Daerah Kabupaten Batang, dan rencana kerja dan 

pendanaan serta penutup. Penyusunan Rancangan Akhir Renja tersebut 

berpedoman pada RPD Kabupaten Batang Tahun 2023-2026, Renstra Inspektorat 

Daerah Kabupaten Batang Tahun 2023-2026, dan Rancangan Akhir RKPD 

Inspektorat Daerah Kabupaten Batang 2025. Kami menyadari dalam penyusunan 

Rancangan Akhir Renja ini masih banyak terdapat kekurangan di dalam 

penyajiannya untuk itu kami mengharapkan saran serta masukan dari berbagai 

pihak guna kesempumaan rancangan rencana keija dimaksud.
Batang, Juli 2024
__INSPEKTUR DAERAH

L^'sWPRiYANTO. SH. M.Hum.CGCAE J

^fembjfia Utama Muda
NIP.-19641214 198603 1 009
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inspektorat Daerah Kabupaten Batang dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Batang Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah 

Kabupaten Batang Nomor 7) sebagaimana telah beberapa kali diubah, 

terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 12 Tahun 2019 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 

8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

(Lembaran Daerah Kabupaten Batang Tahun 2019 Nomor 12, Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Batang Nomor 10).

Berdasarkan Peraturan Bupati Batang Nomor 18 Tahun 2023 tentang 

Perubahan atas Peraturan Bupati Batang Nomor 79 Tahun 2020 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Keija 

Inspektorat Daerah Kabupaten Batang, Inspektorat Daerah Kabupaten 

Batang merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang 

pengawasan. Inspektorat Daerah Kabupaten Batang dipimpin oleh 

Inspektur Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Perencanaan pembangunan daerah merupakan suatu kesatuan 

dalam sistem perencanaan pembangunan nasional. Hal ini dimaksudkan 

agar perencanaan pembangunan daerah senantiasa konsisten, sejalan, dan 

selaras dengan kebijakan perencanaan pembangunan dari Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Selaras dengan hal tersebut, 

perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Batang Tahun 2025 

mengacu pada perencanaan nasional dan provinsi, sehingga diharapkan ada 

kesinambungan program-program pembangunan dari tingkat pusat hingga 

daerah.
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Selain itu, perencanaan pembangunan daerah dilakukan bersama- 

sama dengan para pemangku kepentingan berdasarkan peran dan 

kewenangan masing-masing, mengintegrasikan rencana tata ruang dengan 

rencana pembangunan daerah serta mempertimbangkan kondisi dan 

potensi yang dimiliki, sesuai dengan dinamika perkembangan daerah dan 

nasional. Di samping itu, perencanaan pembangunan harus disesuaikan 

dengan kondisi riil yang dialami oleh Kabupaten Batang dengan 

mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah, dimana kapasitas fiskal 

memegang peranan pen ting dan menentukan dalam memilih arah kebijakan 

pembangunan yang akan ditempuh.

Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, setiap Perangkat Daerah 

diharuskan untuk menyusun Rencana Keija Perangkat Daerah (Renja PD) 

sebagai acuan perencanaan kegiatan Perangkat Daerah untuk kurun waktu 

satu tahun. Penyusunan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Batang ini 

mengacu pada Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Batang Tahun 2025, 

serta memperhatikan hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan 

periode tahun sebelumnya untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah.

Rencana Keija Pemerintahan Daerah (RKPD) Kabupaten Batang 

Tahun 2025 menjadi acuan perumusan program, kegiatan, indikator 

kinerja, dan dana indikatif dalam Renja Inspektorat Daerah Kabupaten 

Batang, sesuai dengan rencana program prioritas pada Rancangan Akhir 

RKPD Kabupaten Batang. Sedangkan Renstra Inspektorat Daerah 

Kabupaten Batang menjadi acuan penyusunan tujuan, sasaran, kegiatan, 

kelompok sasaran, lokasi kegiatan, serta prakiraan maju berdasarkan 

program prioritas Rancangan Akhir RKPD Tahun 2025 yang disusun ke 

dalam rancangan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Batang Tahun 2025. 

Selanjutnya hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan periode 

sebelumnya menjadi acuan perumusan kegiatan altematif dan/atau baru 

untuk tercapainya sasaran Renstra Inspektorat Daerah berdasarkan
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pelaksanaan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Batang tahun-tahun 

sebelumnya.

Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Batang adalah bagian dari suatu 

sistem perencanaan pembangunan yang merupakan dokumen perencanaan 

tahunan yang menggambarkan permasalahan pembangunan daerah serta 

indikasi daftar program dan kegiatan yang akan dilaksanakan tahun 2025 

oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Batang untuk memecahkan 

permasalahan pembangunan daerah secara terencana melalui sumber 

pembiayaan baik Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

(APBD Kabupaten), Anggaran dan Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi 

(APBD Provinsi), maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Batang disusun berdasarkan 

dan berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Inspektorat Daerah 

Kabupaten Batang tahun 2023-2026 dan Rancangan Akhir Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Batang tahun 2025, yang 

selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengoperasionalkan 

RKPD sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta menjadi acuan pada 

penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA) tahun 2025 serta 

keterkaitan / tindak lanjutnya terhadap penyusunan RKPD.

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah 

Kabupaten Batang Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 

Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 2286);

b. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
4421);
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c. UU Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6757);

d. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

e. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

f. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244);

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, 

Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019, tentang 

Klasifikasi ,Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

dan Keuangan Daerah.

i. Peraturan Kementerian Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 81 Tahun 

2022 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
Tahun 2023

j. Peraturan Bupati Batang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Rencana 

Pembangunan Daerah Kabupaten Batang Tahun 2023-2026

k. Peraturan Bupati Batang Nomor 18 Tahun 2023 tentang Perubahan 

atas peraturan Bupati Batang Nomor 79 Tahun 2020 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata
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Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Batang.

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud dari penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat 
Daerah Kabupaten Batang Tahun 2025

a. Terciptanya sinergitas dan sinkronisasi pelaksanaan pembangunan 

antar wilayah dan antar sektor pembangunan, terutama yang diampu 

oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Batang;

b. Terciptanya efisiensi dan alokasi sumber daya dalam pembangunan 

daerah, khususnya yang dilaksanakan oleh Inspektorat Daerah 

Kabupaten Batang.

c. Tersedianya dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang 

akan dilaksanakan oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Batang pada 

tahun anggaran 2025.

1.3.2 Tujuan dari penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat 
Daerah Kabupaten Batang Tahun 2025

a. Menterjemahkan visi, misi, dan program pembangunan dalam RPD 

Kabupaten Batang secara nyata ke dalam visi, misi, program dan 

kegiatan Perangkat Daerah sesuai dengan tugas dan fungsi;

b. Mewujudkan perencanaan dan penganggaran terpadu berbasis 

hasil/kinerja;

c. Menciptakan mekanisme pelaksanaan program dan kegiatan 

Perangkat Daerah yang fokus, tidak tumpang tindih, dan terintegrasi;

d. Membangun sistem penilaian kinerja yang terukur, transparan dan 

akuntabel;

e. Menciptakan mekanisme pengendalian dan evaluasi pelaksanaan 

pembangunan di Bidang Pengawasan yang efektif dan efisien.
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1.4. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat 

Daerah Kabupaten Batang Tahun 2025 menurut Permendagri 86 tahun 

2017 adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan

Bab ini memberi gambaran umum tentang penyusunan Rencana 

Keija (Renja) Inspektorat Daerah Kabupaten Batang Tahun 2025.

1.1 Latar Belakang

Bagian ini mengemukakan pengertian ringkas tentang 

Rencana Keija (Renja) Inspektorat Daerah Kabupaten Batang, 

proses penyusunannya, dan keterkaitannya dengan dokumen 

perangkat daerah, Renstra Inspektorat Daerah Kabupaten 

Batang, serta tindak lanjutnya dengan proses penyusunan 

RAPBD.

1.2 Landasan Hukum

Bagian ini memuat peraturan-peraturan yang mendasari 

penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah 

Kabupaten Batang.

1.3 Maksud dan Tujuan

Bagian ini memberikan penjelasan mengenai maksud dan 

tujuan dari penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat 

Daerah Kabupaten Batang.

1.4 Sistematika Penulisan

Bagian ini menguraikan pokok bahasan dalam penulisan 

Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah Kabupaten Batang 

serta susunan garis besar isi dokumen.

Bab II Hasil Evaluasi Rencana Keija Perangkat Daerah Tahun Sebelumnya

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Keija Tahun 2023 dan 

Capaian Renstra s.d. Tahun 2026

Bagian ini menguraikan review hasil evaluasi pelaksanaan 

Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah Kabupaten Batang
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Tabel. 2 .1
R ekapitu lasi Evaluasi H asil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan  

Pencapaian Renstra Perangkat Daerah sam pai dengan Tahun 2 0 2 3
K abupaten Batang
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Tabel. 2 .2
R ekapitulasi Evaluasi H asil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan 

Pencapaian R enstra Perangkat Daerah sam pai dengan Tahun 2 0 2 3
K abupaten Batang
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‘qBqnip i[Bq BdBJ9q9q qB[9} BUBUiiB§Bq9S (1 jouion §uB}Bg u9}BdnqB>i 

qBJ9BQ uBJBqui9q uBqBquiBx ‘8 JOUion 9103 unqBx §uB}Bg u9}BdnqB>i 

qBJ9Ba uBJBqui9q) qBJ9BQ !Bq§uBJ9g UBunsng UBp UBqniu9qui9g 

§ub;u91 9103 unqBx 8 -iouiom §uB}Bg u9;BdnqB^ qBJ9Ba uBan;BJ9g 

UBqjBSBpa9q qrqu9qip §uB}Bg u9iBdnqB>^ qBJ9BQ ;Baoiq9dsui

qBJdBQ )B2l3UBJdd UBUbAbJ0J Bfiaui^ SISIfBUV •Z'Z
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ubsb^b q9jo uBquaqip 2weA uibj uBSBuip9q sbStu ubbubs^b^j i 

!BqBsn B}B} uBp ‘uBdBq§u9iJ9d ‘BqBsn b;b} ‘uBiBMB§9d9q ubbioi9§u9cI 9

!uB§UBrt9q UBBjopSited uBBUBsqBpj 9

^BuoisSunj siuq9} UBBUiqui9d Bq§UBJ uiBjBp B}Bp UBqBq UBunsnAu9d 't?

!B(j9Uiq UBIBdB9U9d

ISBtqBA9 UBp §UUO}IUOUI B}J9S UBSBMB§U9d [ISBq UBJOdBJ UBlfBAU9d UBp 

‘SISIJBUB ‘UBB[0[9§U9d ‘UBinduin§U9d ‘UBSBA\B2U9d lSBn{BA9 UBBUBSqB|9cJ £

! UB}BUB}9Jq9S9>{

SuBpiq ip oqqnd uBUB^B[9d uB}Bq§uiU9d B^Bdn uBBUBsqBpj z

^BUIBS Bfl9q UBISBJ5SlUIUipB§U9d UBp UB§UBpun 

-§UBpuriJ9d UBJn}BJ9d UB§UB9UBJ UBUnsnAU9d UBdBI^U9d ‘UBSBA\B§U9d 

UBJBSSUB UBp Bp9q UIBjSoad BUB9U9J UBSnUiriJ9d UBISBUipjOOq§U9cJ *X

:uib{ bjb;ub isSunj iBAundui9ui }BUB}9jq9g 

•qBJ9BQ ;Bao;q9dsui uB§unq§uq ip ansun Bnui9s BpBd9q [Buois§unj 

UBp JI}Bi}SlUlUipB UBUB^B[9d UBqU9qUI9UI UBp UBSBMB§U9d ISBUipjOOq 

UBqBq uBqdBi^u9ui uiB[Bp jrqq9dsui SB§rq UBi§Bq9S UBqBUBsqBpui 

SB§rq IB^UndU!9UI }BUB}9Jq9S UBq§UBp9S ‘SB}B ip UirUUB9J9; BUBUIlB§Bq9S 

qBJ9Ba iBJCxppdsuj isSunj UBp SB§rq uBqBUBsqB[9iu qBJ9BQ anppdsuj

•BXuisSunj UBp SB§n; uB§u9p

IBRS9S pBdng q9io uBqu9qip 2wa£ uibj UBSBUip9q isSunj ubbubs^b^j OL

UBp tUBSBA\B§U9d

SuBpiq ip qqqnd UBUBifepd uB}Bq§uxu9d B^Bdn ubbjb§8u919Au9<£ 6

fuinqnq

qB§9U9d ;BJBdB UB§U9p }BqBJB^SBlU UBnpB ISBUipJOOq UBBUBS^Bpj g

iqBJ9BQ }BJO:pf9dSUI ISBJ^SlUIUipB UBBUBSqBpj l

qsBjqoaiq iSBuuopj ureaSoad uBBUBsqBpd ubsba\b§u9<£ 9 

qsdruoq BUBpid qBpup uBqB§99U9d isBuipaooq UBBUBsqBpj g

!uBSBMB§u9d psBq uBaodBj uBunsnAu9<j p 
UBsnd qB;uu9ui9d ipfBM iB§Bq9s jnuj9qn§ nB}B/uBp 

pBdnq UBSB§nu9d sbib rqu9jJ9; uBnfrq qrqun uBSBMB§U9d UBBUBsqBpj £
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!u9jnquo>[ uBqB;uu9ui9d UBsrun uBBiB§§u9p;{u9d uiBjBp (>ldSN) BU9;u^ 

UBp anp9SOJd ‘JBpUBlS ‘BUUOfvJ UB}BB}9q SB}B UBSBA\B§U9d UBqBUBSJfBpW q 

!BS9Q UBqB}UU9UI9d UBp IJBJ9BQ UBqB}UU9U19d UBS Rift UBBJB§SU3pXU3d 

UBSBMB§U9d UBp UBBUiqtU9d UB>fBfiq9q UBUnsn^U9d UB^BUBSqBpiAI B

:qndq9ui pnsqBUiip BUBUiiB§Bq9s sB§nj,

IbAuUIBJ UBSBMB§U9d

UB}BI§9q B}J9S UBBSqU9UI3d UBp ‘lSBrqBA9 ‘§UUO}lUOUI ‘ T1IA9J m|Bl9UI 

BS9p uBqB;uu9ui9d UBp u3jnquoq uBqBjuu9ui3d UBsrun uBBJB22u9i9Xu9d 

UIBjBp BU3;9J>I UBp ‘jnp9SOJd ‘JBpUB;§ ‘BUUOfy] dBpBqJ9} UB}BB}3q 

UBp UBBUBSqBpd ‘Bfj9Uiq dBpBqJ9; JBIU9}UI UBSBMB§U9d UBBUBSqB[9d 

SB§rq lBAundui9UI BS9Q UBqB}UU9UI9d UBp qBJ9BQ UBqBlUU9UI9d 

ubsrun uBBJB§§u9i9^u9d uBSBMB§u9cj[ SuBpig rquBqui9d .nqq9dsui

•UBUiduiid q9jo uBqugqip §ubA uibi UBSBUip3q sB§n; uBqBUBsqBpjA] ‘u 

!nju9}j3} uBnfn; uB§u3p uBBsqu9ui9d uBqBUBsqBpysj ui

!(jsq q9B{q) uibjih JB}jbq isquB§

lSBpU3UIOq9J UBU3qUI9d BqgUBJ UIB|Bp UBBSqU9UI9d UBqBUBSqB{9pj •{
•HdV~dIdV BuiBSBp3q ^nfuB[ qBpuq UBqBUBSqBpi^j -q

tqBJ9Bp/BJB§9U UB§UBn9q 

UBl§riJ9q riB^B/UBp §UBU9A\9M UBBUn§qB[B^U3d ISBqipUI UBJOdBl 

sb;b isuiAoad ;ejo;>[9dsui ispu9dns psBq infuBf qBpuq UBqBUBsqBp^ *f

!qisu9JOj qprtB UBqBUBsqBp^ *i 

!iSB§qs9Aui qpriB UBqBUBsqBppj -q 

UipnB Xqqoad uBqBUBsqBpp\[ *§

^NSVNHl

UBP NdMHl uBqn;Bd3q uBJBSSuBpd sb;b uBBsqu3ui9d UBqBUBsqBpi^ J

1BS9Q lBq§UBJ3d UBp BS9Q BJBd9}[ ‘BJB§9fyJ 
Ifdis arqBJBdy ufldisip uBJB§§uB[3d sb;b uBBsqu9ui3d uBqBUBsqBpj^ *9

tiSng quBQ uBimunj,

UBp uBBJBqBpu9qa9d uBirpunj, sb}b uBBsqu9ui9d uBqBUBsqB[9y\j *p

t qBJ3BQ / BJB§9^J

UB§UBn9q UBi§nj3q uB§un}iqj9d sb}b UBBsqu9ui9d UBqBUBsqB{9^\j o

pBqBJBASBUI UBnpB SB}B UBSBA\B§U9d UBqBUBSqBpj^ q

!snsnqq uBSBA\B§u9d uBqBfiqgq uBunsnAii9d uBqBUBsqB^pj b 

:pndipui pnsqBunp BUBuiiB§Bq9s SB§nj, unujgqnQ hb}b/ubp 

pBdng UBp uBSB§nu9d sb;b rpu9}J9} UBnfrq qrqun UBSB.\\B§u9d uBBUBsqBpd 

SB§rp iBA!undui9Lu snsnq>j uBSBMB§u9d ^UBP!9 n;uBqui9d arpqgdsuj
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S9pn9qSBA\.SlS iri{Bt9UI BS9p UB§UBn9q UBBlOp§U9d }ipnB UBqBUBSqBpjA] '} 

BS9Q qB}UU9UI9g BpBd9q UB§UBn9q UBrqUBq ;ipriB UB^BUBS^Bp^ -q

•HSS UBP ‘9SV niA9i UB^BUBSqBp^M •§

■<ms
uep QS ^P'ed qB{oq9§ tBUOisBJ9do uen}UBg BUBp qpnB ub^bubs^bpim j 

!qBJ9BQ qB;UU9U19cI UB§UBn9>I UBJOdBq niA9J UBqBUBSqBpjAJ *3

iBSBp

§UBJBg UBBpB§U9g niA9J UBp UBJBSSUB UBdBJ9^U9d HIA9J UBqBUBSqBpJAJ 'P

‘(XVG) snsnq>j iSBqojv bubo niA9J ueqBUBsqBpj/M o 

t(BS9p B[Bd9q UBlBqBf BSBUI JiqqB Bfj9Uiq lSBrqBA9 UBp ‘BS9p 

UBqB}UU9UI9d UBBJB§§U9l9AU9d BCl9Uiq lSBri{BA9 ) BS9p UBqB}UU9UI9d 

UBBJB§§U9l9^U9d UBBUBSqBpd SB}B UBSBA\B§U9d UB^BUBS^Bp^ q

!bs9Q UBqBiuu9ui9j UBp qBJ9BQ UB§UBn9>{ SB}qiqB;unqv

SuBpig uBSBA\B§U9d uBBUiquigd UBqB(iq9q uBunsnAu9d UBJfBUBsqBpp^ b

ipndipui pnsqBuiip BUBuiiB§Bq9s 

SB§nj, 'BS9Q uBqB;uu9ui9g UBp qBJ9BQ UB§uBri9>{ SB^qiqBjunqv 

§UBpig UBSBMB§U9d UBBUBS>[B|9d SB§n} IBAUndui9UX BS9Q UBqB^UU9UI9g UBp

qBJ9BQ UB§uBri9>j SB}qiqB}unqv ubsba\b2u9j SuBpig n}UBqui9d anppdsuj

•UBUiduiig q9[0 uBqu9qip Sub£ uibi UBSBUip9q SB§rq UBqBUBsqBppj q

!BS9p UBqB^UU9UI9d

dBpBqJ9^ }BUIB3 SBMUig UBBUBSqB^d SB}B UBSBA\B§U9d UBqBUBSqBppj *f

i(v>ig UBp

‘SVddVHM ‘^[U9g ‘adMd ‘BJ}su9g ‘aWPdd ‘ddPdd) qBJ9BO uBunqBX 

ubjb§Suv UBp UBun§uBqui9g uBBUBDU9J9g U9umqoQ niA9j uBqnqBpi^I }

i(WdS)
{BUIIUIIAI UBUB^Bpg JBpUB^S UBdBJ9U9d SB}B UBSBAVB§U9d UBqBUBSqBpjAJ q

iu9}BdnqB>{

(dIPXl) qBlUU9UI9d ISUB^SUJ Bfj9UI>I UBJOdBq niA9J UBqBUBSqB^I^ '2

(add!) q^J9Ba UBqB!UU9Ui9g

UBB JB§§ U9|9^U9g UBJOdBq UIA9J UBp ‘UB§UlduiBpU9d UBqBUBSqBppj J 

!qBJ9BQ B|Bd9^J UB^BqBf BSBUI B^UJiqqBJ9q UBBSBqU9UI9d 

Bq§UBJ UIB[Bp (UB§UlduiBpU9d) UBSBAAB2U9d UBqBUBSqBppj -9

‘ (BS9p B{Bd9q UB}BqBf BSBUI JiqqB Bfj9Uiq ISBrqBA9 UBp ‘BS9p 

UBqB}UlJ9UI9d UBBJB§§U9[9AU9d Bp9Uiq ISBtqBA9 ) BS9p UBqB}UU9UI9d 

UBBJB§§U9pXu9d UBBUBSqBpd SBJB UBSBMB§U9d UBqBUBS>[B|9pq -p 

!(uBqB}uu9ui9d ubsrun uBBJB§§u9pAu9d Bp9uiq uBBsqu9ui9d) u9anquoq 

UBqB|UU9UI9d UBS nan UBBUBSqBpd SBJB UBSBA\B§U9d UBqBUBSqB|9pM ‘3
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•dldV SB}IJiqBdB>I UB}Bq§UIU9d UBqiSBUip.IOOq§U9JAI *J
!sb}u§9}ui B/CBpnq uBun§uBqui9d uBqiSBuipjoc»i§u9iM -b 

*. (>id sbubjjs) isdruoq uBqB§90U9d ibuoisbu 

I§9JBj;S UBBUBSJfBpd UBJOdBpd UBp ‘lSBn|BA9 ‘§UUO}IUOUI UB^BUBS^Bp^ d 

!(qB§dnsaoq) isdruoq uBqB§90U9d isiAj9dns UBp isBUipaooq 

UBBUBSqBpd UBJ0dB{9d UBp ‘ISBFIJBA9 ‘§UUO}IUOUI UB^BUBSqBpjAJ 'O

ilSBJqOJig tSBUUOJ9^[

ISBJU9lII9{duil UBaodBpd UBp ‘lSBri]BA9 ‘§UUO}lUOUI UBqBUBS^BppM U

•NSVXHTi UBp
Nd^HT isb>jiju9a UBp uBunsn^u9d isb}I[isbj ‘isBsqBisos uBqBUBS>fBp]/\[ 'ui

hSBqijqBjg UBI[BpU9§U9d UBqBUBSqBpy\I \
!§ub;bq u9;BdnqB>i qBiuu9ui9(£ uB§unq§uq ip 

qBJUU9UI9cJ UJ9;UI UBqBpU9§U9d U19;sis UBBJB§Su9p^U9d UBqBUBSqB[9[M q

■ad>IS (dravs) qB}uusui3d

ISUB}SU] BpI9UIX SB^qiqB^UnqV U19;sig SB}B ISBnjBA9 UB^BUBS^BpiAJ *f 

!u9;BdnqB>i qBJ9BQ iBq§uBJ9cj qqqnd uBUB^Bpd iSBrqBA9 uBqBUBsqBpi/\j *i 

‘.qBJ9Bp }9SB UBBpp§U9d Bfj9Uiq UBBSqU9UI9d UBqBUBS^Bppj q

\ UBBJB}9S9>[ UBqipipU9cJ

UBp dNS/QS ‘anvd ^p^d Bfj9uiq UBBsqu9Ui9cj UBqBUBsqBp^ 8

!BSBf/§UBJBq UBBpB§U9d UBp PadMfl UBqrpBd9q ;ipriB UBqBUBSqBppj -J

!qBJ9Bp

lSnquiS9J UBP qBfBd UB^BdBpU9d Bfj9Uiq UBBSqU9UI9d UBqBUBSqBppj -9

!qBJ9BQ

uinuin UBUB^Bq UBpBg UB§UBn9q Bfl9Uiq UBBSqU9UI9d UBqBUBSqBpj/\J -p
!u9;BdnqB>i ai/Mfia uB§UBn9q Bfj9Uiq UBBsqu9Ui9g UBqBUBsqBp^ o

!u9}BdnqB>j qB}uu9ui9d

qBJ9BQ ;Bq§UBJ9g UB§uBri9q Bp9uiq uBBsqu9Ui9d UBqBUBsqBpj/\[ q 

bsBjqcxiig iSBimopg UBp awna ‘qBJ9BQ iBqSuB.wa bCi9UI>i uBSBMB§u9g 

§UBpia UBSBMB§u9d uBBUiqui9d UBqBfiq9q uBunsnAu9d uBqBUBsqBppj b

rpndipui pnsqBuiip BUBuiiB§Bq9S SBSnj,

liSBjqojia

isBuuoj9a UBp aWfia ‘MBJ9Ba IB^Sub^j bCi9ui>i UBSBMB§u9g SuBpig 

uBSBMB§u9d uBBUBsqBpd SB§rp iBAundui9ui isBjqoaia isBuuopa UBp aWPlQ 

‘qBJ9Ba ;Bq§uBJ9g Bp9ui>i ubsba\b§u9j SuBpig muBqui9d arrppdsui

uBuiduiia qgp uBqu9qip §ub^ uib{ uBSBUip9q SB§rp UBqBUBsqBppM q 
!UBBip9SJ9d UBp SBq 9UIBUdo >pO}S UBqBUSBqBpiAJ -q 

UBp pBisos UBrquBq UBp qBqiq BfuB{9q uBBsqu9Ui9d uBqBUBsqBpj^ *f
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:in>[usq reSBqas ireSBq BpBd iBqqip jedep SinqBg 

uajBdnqFM qacwa jamppcfaui isBSiuBSao uBunsnS lamp* HW>I

p3uois§ung uBjBqBf ^oduiop^ p

UBp ‘.isBJ^oaig ISBUIJOJ9H UBp aWflS

‘qBJ9BQ iB^SuB^g BCI9UIM ubsba\b§u9<£ §UBpig n}UBqui9g jn:pj9dsui \>

!BS9Q UBqB;UU9UI9g UBp qBJ9BQ
ire§irBn9>i sB^qiqB^un^v uBSBMB§u9g SuBpxg rquBqui9g atxppdsui £

f BS9Q UBqB;UU9UI9g UBp qBJ9BQ UBqB}UU9UI9g

uBsrufi ubbjb38u9|9Xu9j uBSBMB§u9g SuBpig ruuBqui9g jnppdsui '£ 

!snsnq>i uBSBAYB§u9g SuBpig muBqui9g jnppdsui *t

:sb;b uipa9} ‘rquBqui9g anppdsui *o 

•isBntBAg UBp sisi[buv UBiSBqqng £

UBp !uBBUB0U9J9g uBi§Bqqns Z

:ub§ubh9>i UBp uinuin isBJ}siuiuipv uBi§Bqqng \

:sb;b uipagj ‘;bub;9j^9s q 

•inppdsuj b 

:sb;b

utpaa; ‘SuejBg uapjdnqex l[bj3bq }Bjo;qodsui isbsiubSjo usunsns

^BJo^adsui IsbstubSjq UBunsns Z'Z'Z

uB§uBpun-§uBpuru9d

UBJmBJ9d UBH}U9}9>J UB>{.IBSBpj9q {BUOISguriJ UBJBqBf §UBpiq UB§U9p 

IBHS9S UB}BI§9>{ UB}[n:>fBl9UI SB§nj IBAundlU9UI {BUOlsSunj UB}BqBp
UBUlduilJ q9|0 UB>pj9qip SubA: UIB{ UBSBUip9>{ SB§rq UB^BUBS^B^pNJ •;

SB}U§9}UI BUOZ UBIBpU9d UBBUBS^B[9d §Un>{npU9pM S
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!SB}B 3>l qBMBq UBp §UBfU9pI3q BJB99S 

UBqB}UU9UI9d J9A9J dBI}9S ip UBUn§UBqUI9d UBBUB9U9J9d qBJBMBAsnm 

uiruoj irqBpui jpBdispJBd uBun§uBqui9d u9Ui9fBUBiu uB§UBqui9§u9cj £

tqBJ9Bp

UBp uBqBanpq/BS9p ip uBun§uBqui9d bubou9j UBunsnAu9d uiB[Bp 

b;bp siSBq iB§Bq9S uBqBarq9q/BS9p tyoad uBB}Bpu9d ui9}sis uBdBiUBUi3j z

^BUOisSunj iBjqip UBp

[BULioj UBqipipu9d irqBpui S9pBUU9dsiQ jrqBiBdB SBqsBdBq UBiBq§uiU9cj • \

qndipui ‘nqB|J9q SubA uB§uBpuru9d uBjrpBJ9d uB§u9p iBns9s uBBUB9U9J9d 

UI9}SIS B}J9S BUBJBSBjd UBp BUBJBS ‘WQS SB}ISBdBq qndipUI S9pBUU9dsia 

UBB§BqUi9l9q SB^lSBdBq BAu}Bq§UlU9UI UBp SBd9J qBpq BS9p UBp 

}BqBJBASBUI UBB^Bpa3qUI9d UBBJBS§U9J9Au9d SB}IJBn>{ UBlBq§UIU9<J

•ubjb§§ub uBunsnAu9d 9uisiuBq9Ui

UB§U9p UBBUB0U9J9d U9UinqOp BJB^UB ISU9}SISUOq B^UlBq§UlU9IAI X

ijpBdlSqjBd UBBUBDU9J9d 9UISIUBq9UI

B AUB JB§§ U9J9SJ9} UB§U9p UBBUB9U9J9d UI9}SIS SB^ljBnq bAu}B>{§UIU9JAJ £

!b}sba\s aopps UBp

‘iSSup uBrun§j9d ‘WSI ‘OHda : urei bjb;ub UBun§uBqui9d UB§uqu9d9q 

nq§uBui9d ansun iB§Bqj9q UB}Bqqj9}9q sb}isu9;ui BAu}Bq§uiu9p\{ ■ \

: qndipui

;nq3SJ9; uBSBA\B§u9d uBsrun uBBJB§§u9pAu9d SBiqBnq uB}Bq§uiu9d 

bAubpb uBqqBq9Au9ui §ubA JO}Bqipui BdBJ9q9g ’UBiBq§uiu9d iuibib§U9ui 

SIU9U9UI sru9; §UB}Bg U9^BdnqB^ ip UBSBMB§U9d UBSnjn UBBJB§§U9l9Au9d 

SB^qBnq ‘BAuuinuin BpBd ‘jiqqBJ9j unqB} BdBJ9q9q urBjBa

'dHl LZ qBAuBqgs niA9g uBaodBq uBiBS3|9Au3d 
UBp ‘%96 >fBAuBq9s pnfiiBj qBpupip qBpns Suba iy->ida uBnui9} 

‘unsnsip iui Jiqqv ^fu9H BpBd BpB uirq9q t>Z0Z unqBj, qBJ9Ba ub§ubh9}i 

uBaodBq dBpBqj9j >igg juido ‘%-b6 q^iuinfbs a HI infuBi qBpup uBiBS9i9Au9d 

qB^uinf :uiB[ bjbjub ‘frZOZ unqB} }9§jb} iqnu9ui3ui qB{9} BAuqrurtps 

‘jcqBqipui (jBdui9) 9 UBp ‘£ZOZ unqBj, UBredBQ iSBSifB9^ SuB^Bg u9iBdnqB>i 

qBJ3BQ iBioppdsui qBJ9BQ ;Bq§UBJ3j ububAbpj bCi9ui>} sisqBuv
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:}rt>ju9q pqB} BpBd }Bqqip 

}BdBp £ZOZ unq^x uBiBdBQ iSBSijB9y SuB}Bg u9iBdnqB>i qBJ9Ba jBacn^adsui 

qBJ9BQ ;b^§ubj9cj ububXbpx bQ9ui>i sisqBuv ‘T^usBpf qiq9[ ^rqun 

•ISBUUOJUI UBp B}Bp UBBlOJ9§U9d UIBJBp ISBUUOJUl 1§0|0U^9; ubibbjubuwj g

!npBdj9i
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Inspektorat Daerah Kabupaten Batang sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai lembaga yang melaksanakan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pengawasan dan membantu Bupati 

Batang dalam menyusun dan merumuskan kebijakan di bidang pengawasan 

dituntut untuk meningkatkan peran pembinaan dan pengawasan dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dalam rangka mewujudkan 

pemerintahan yang bersih dan bebas KKN.

Proses perencanaan daerah dimulai dari musrenbang 

desa/kelurahan, musrenbang kecamatan, forum OPD dan musrenbang 

kabupaten dimana sudah mengakomodir usulan program dan kegiatan dari 

masyarakat. Program dan kegiatan pemangku kepentingan merupakan 

suatu hasil kajian yang diusulkan pemangku kepentingan sebagai bagian 

dari pendekatan peencanaan menggunakan sistem perencanaan bawah atas 

(bottom-up) berdasarkan asas demokratisasi dan desentralisasi, baik dari 

kelompok masyarakat, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun 

dari Perangkat Daerah Kabupaten maupun berdasarkan hasil pengumpulan 

informasi Perangkat Daerah dari penelitian lapangan dan pengamatan 

pelaksanaan Musrenbang Kabupaten yang langsung ditujukan kepada 

Perangkat Daerah. Untuk selanjutnya dilakukan penelaahan kesesuaian 

usulan dikaitkan dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan 

fungsi perangkat daerah dan mengakomodasi usulan yang sesuai dengan 

program/kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah.

Pada tahun 2024, tidak ada Usulan Program dan Kegiatan yang 

berasal dari Para Pemangku Kepentingan, adapun mekanisme 

pengusulannya dari Perangkat Daerah Inspektorat Daerah Kabupaten 

Batang karena ada kaitannya dengan tugas pokok dan fungsi Inspektorat 

Daerah.
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Tabel. 2.7
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan 

Inspektorat Daerah Kab. Batang 
Tahun 2025

No Program / Kegiatan Lokasi Indikator
Kinerja

Besaran/
Volume

Catatan

LJ \ J u U U Li==]
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BAB III

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Tujuan Inspektorat Daerah Kabupaten Batang Yaitu Meningkatnya 

penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik bersih dan akuntabel Sudah 

sesuai dengan arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional 2025 yaitu 

Percepatan pembangunan dengan menekankan terbangunnya struktur 

perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai 

wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing.

3.2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah

Isu-isu strategis yang menjadi prioritas bagi Inspektorat Daerah Kabupaten 

Batang diantaranya:

a. Kurangnya kapabilitas APIP;

b. Kurangnya bintek dan pelatihan bagi APIP;

c. Banyaknya tugas mandatory yang harus dilaksanakan oleh APIP

d. Terbatasnya SDM (APIP dan Staf/JFU) yang kompeten.

Dengan adanya isu tersebut maka kami membuat Sasaran Strategis Inspektorat 

Daerah Kabupaten Batang Yaitu : “Meningkatnya kualitas penyelenggaraan tata 

kelola pemerintahan daerah dan desa . Meningkatnya kualitas tindak lanjut hasil 

pengawasan.”

Hal ini selaras dengan Tujuan Inspektorat Daerah Kabupaten Batang Yaitu 

Meningkatnya penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik bersih dan 

akuntabel .
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